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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 
mengimplementasikan sistem informasi toko online pada Toko LoveLace 
Bali sebagai solusi digital dalam menghadapi tantangan era modern. 
Metode yang digunakan adalah model pengembangan perangkat lunak 
Waterfall yang mencakup tahapan kebutuhan sistem, perancangan, 
implementasi dan pengujian, integrasi, serta pemeliharaan. Sistem 
dirancang menggunakan berbagai diagram seperti Use Case Diagram, 
Activity Diagram, Sequence Diagram, ERD, serta UI Wireframe dan 
arsitektur sistem. Teknologi yang diadopsi meliputi Laravel untuk 
backend, ReactJS dengan InertiaJS untuk frontend, serta MySQL sebagai 
basis data. Pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox dan 
System Usability Scale (SUS) dengan melibatkan 23 responden. Hasil 
pengujian menunjukkan skor SUS sebesar 71,41 yang termasuk dalam 
kategori “baik”, menandakan bahwa sistem memiliki tingkat kegunaan 
yang tinggi dan dapat memberikan pengalaman pengguna yang memadai. 
Sistem ini mendukung operasional toko seperti manajemen produk, 
proses pemesanan, hingga promosi online. Dengan demikian, sistem 
informasi toko online ini berhasil memenuhi kebutuhan fungsional dan 
non-fungsional, serta dapat digunakan sebagai sarana untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas penjualan di Toko LoveLace Bali. 

 

Abstract. This research aims to design and implement an online store 

information system at the LoveLace Bali store as a digital solution to address 

the challenges of the modern era. The method used is the Waterfall software 

development model, encompassing the stages of system requirements, design, 

implementation and testing, integration, and maintenance. The system was 

designed using various diagrams such as Use Case Diagrams, Activity 

Diagrams, Sequence Diagrams, ERDs, UI Wireframes, and system 

architecture. The technologies adopted included Laravel for the backend, 

ReactJS with InertiaJS for the frontend, and MySQL as the database. Testing 

was conducted using the Blackbox method and the System Usability Scale 

(SUS) with 23 respondents. The test results showed a SUS score of 71.41, 

which falls into the "good" category, indicating that the system has a high 

level of usability and can provide an adequate user experience. This system 

supports store operations such as product management, ordering processes, 

and online promotions. Thus, this online store information system successfully 

meets functional and non-functional requirements and can be used as a tool 

to increase sales efficiency and effectiveness at the LoveLace Bali store. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan 

internet telah mendorong perubahan signifikan 

dalam aktivitas perdagangan melalui 

pemanfaatan e-commerce sebagai media 

transaksi daring. E-commerce berkembang 

pesat sebagai bagian dari sistem perdagangan 

modern karena memungkinkan proses jual beli 

dilakukan tanpa batasan ruang dan waktu serta 

memberikan kemudahan bagi konsumen dalam 

mengakses produk dan layanan [1]. 

Perkembangan tersebut turut memengaruhi 

perilaku konsumen yang semakin terbiasa 

melakukan transaksi secara online. 

E-commerce memberikan peluang besar 

bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) untuk memperluas jangkauan pasar 

dan meningkatkan penjualan. Konsumen 

cenderung memilih belanja online karena 

kemudahan akses, variasi produk, serta adanya 

promosi yang menarik [2]. Namun, banyak 

pelaku UMKM masih bergantung pada 

platform pihak ketiga seperti marketplace dan 

media sosial, yang menyebabkan keterbatasan 

dalam pengelolaan branding, kontrol stok, serta 

akses terhadap data analitik penjualan [2]. 

Sistem informasi berbasis web dapat 

menjadi solusi untuk mendukung pengelolaan 

bisnis secara terintegrasi, mulai dari 

pengelolaan produk hingga penyajian informasi 

penjualan. Keberhasilan penerapan sistem 

informasi berbasis web sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kemudahan penggunaan sistem tersebut, 

sehingga diperlukan pengujian usability untuk 

memastikan sistem dapat digunakan secara 

efektif oleh pengguna [3]. Salah satu metode 

yang umum digunakan dalam pengujian 

usability adalah System Usability Scale (SUS), 

yang dinilai efektif dan reliabel dalam 

mengevaluasi kegunaan website [4]. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi toko 

online berbasis web pada LoveLace Bali serta 

melakukan pengujian usability menggunakan 

metode SUS. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 E-Commerce 

E-commerce merupakan proses transaksi 

perdagangan barang atau jasa yang dilakukan 

secara elektronik melalui jaringan internet, 

meliputi kegiatan pembelian, penjualan, serta 

pertukaran informasi, dan menjadi bagian dari 

e-business yang memiliki cakupan lebih luas 

[5]. Penerapan sistem e-commerce memberikan 

berbagai keuntungan, seperti kemudahan 

berbelanja kapan saja dan di mana saja, 

perluasan jangkauan pasar, serta pengurangan 

biaya operasional. LoveLace sebagai toko 

pakaian kekinian memanfaatkan sistem e-

commerce untuk menawarkan produk fashion 

sesuai tren kepada target pasar anak muda 

hingga dewasa melalui platform website yang 

memiliki tampilan intuitif dan navigasi yang 

mudah, sehingga memberikan pengalaman 

berbelanja yang praktis, efisien, dan sesuai 

dengan preferensi konsumen. 

 
2.2 Sistem Informasi 

Sistem Informasi merupakan rangkaian 

proses yang mengintegrasikan peran manusia 

dan teknologi untuk mengelola data menjadi 

informasi yang berguna. Sistem ini terdiri dari 

komponen masukan, proses, dan keluaran yang 

saling terorganisir untuk mendukung 

pelaksanaan kegiatan dan pencapaian tujuan 

tertentu. Informasi yang dihasilkan merupakan 

hasil pengolahan data yang memberikan nilai 

dan wawasan bagi penggunanya [6]. 

 
2.3 Framework Laravel 

Laravel merupakan framework bahasa 

pemrograman PHP yang digunakan untuk 

pengembangan aplikasi web dengan 

menerapkan konsep Model View Controller 

(MVC). Framework ini dikembangkan oleh 

Taylor Otwell dan pertama kali dirilis pada 9 

Juni 2011 serta bersifat open source sehingga 

dapat digunakan secara bebas [7]. Laravel 

menyediakan berbagai fitur seperti routing, 

autentikasi, manajemen basis data melalui ORM 

Eloquent, migrasi database, dan command-line 

tool artisan yang membantu mempercepat serta 

mempermudah proses pengembangan aplikasi 

web. Didukung oleh dokumentasi yang lengkap 

dan komunitas yang aktif, Laravel menjadi 

salah satu framework PHP yang populer dalam 

pengembangan aplikasi web modern dan 

terstruktur [8]. 

 
2.4 ReactJS 

ReactJS adalah pustaka JavaScript yang 

dikembangkan oleh Facebook untuk 
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membangun antarmuka pengguna pada aplikasi 

web dan mobile. ReactJS menerapkan konsep 

komponen sehingga tampilan aplikasi dapat 

dibagi menjadi bagian-bagian yang terpisah, 

modular, dan dapat digunakan kembali. Selain 

itu, ReactJS menggunakan Virtual DOM untuk 

meningkatkan kinerja dengan meminimalkan 

manipulasi langsung pada DOM, sehingga 

proses rendering antarmuka menjadi lebih 

efisien dan responsif [9]. 

 

2.5 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

open source yang banyak digunakan karena 

kecepatan, kemudahan penggunaan, serta 

dukungan penuh terhadap bahasa SQL. MySQL 

mampu menangani banyak pengguna secara 

bersamaan, mendukung akses jarak jauh 

melalui internet, dan mudah diperoleh karena 

source code nya tersedia secara bebas. 

Keunggulan tersebut menjadikan MySQL 

sebagai solusi basis data yang andal dan efisien 

bagi pengembang maupun organisasi [10]. 

 

2.6 System Usability Scale (SUS) 

System Usability Scale (SUS) merupakan 

metode standar yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kegunaan (usability) suatu 

sistem, produk, atau layanan. Metode ini 

diperkenalkan oleh John Brooke pada tahun 

1986 dan banyak digunakan karena bersifat 

sederhana, cepat, serta efektif dalam 

mengevaluasi pengalaman pengguna pada 

berbagai jenis sistem, termasuk aplikasi web. 

SUS terdiri dari 10 pertanyaan yang mengukur 

persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan dan kepraktisan sistem [11]. 

Setiap pertanyaan diukur menggunakan 

skala Likert 5 poin, dari “sangat tidak setuju” 

hingga “sangat setuju”, yang mencakup aspek 

learnability, efficiency, memorability, errors, 

dan satisfaction. Perhitungan skor SUS 

dilakukan dengan menyesuaikan nilai pada 

pernyataan positif dan negatif, kemudian 

menjumlahkannya dan mengalikan hasilnya 

dengan 2,5 untuk memperoleh skor akhir 

dengan rentang 0–100. Nilai rata-rata SUS 

adalah 68, di mana skor di bawah nilai tersebut 

menunjukkan adanya potensi masalah usability. 

Skor SUS yang lebih tinggi menandakan tingkat 

kegunaan sistem yang semakin baik dan dapat 

dijadikan acuan dalam evaluasi serta perbaikan 

sistem. 

 
2.6 Penelitian Terkait 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan sistem informasi toko online (e-

commerce) berbasis web mampu meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas jangkauan 

pemasaran, serta mendukung pengelolaan 

produk dan transaksi secara digital pada usaha 

kecil dan menengah [12][13][3]. Metode 

pengembangan Waterfall banyak digunakan 

dalam pengembangan sistem e-commerce 

karena mampu menghasilkan sistem yang 

terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna [4][14]. Selain itu, pengujian 

usability menggunakan System Usability Scale 

(SUS) terbukti efektif dalam mengukur tingkat 

kemudahan penggunaan dan kepuasan 

pengguna pada sistem, dengan hasil skor SUS 

yang umumnya berada pada kategori baik 

hingga sangat baik, sehingga menunjukkan 

bahwa sistem yang dikembangkan dapat 

diterima dan digunakan secara optimal oleh 

pengguna [12][3][15]. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan sistem informasi toko online 

berbasis web yang dilakukan di LoveLace Bali, 

Ubud, Bali. Data yang digunakan terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dan observasi 

terhadap pemilik serta konsumen, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari studi pustaka 

berupa buku, jurnal, dan referensi terkait sistem 

informasi dan pengembangan web. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara untuk mengetahui kebutuhan 

sistem, observasi terhadap proses penjualan 

yang berjalan, serta studi pustaka sebagai dasar 

teori.   

 
Gambar 1 Metode Pengembangan Waterfall 

(Sumber: Mulyanto & Aulia Fathi Salam, 2021) 
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Tahapan pengembangan sistem dapat dilihat 

pada Gambar 1. Pengembangan sistem 

menggunakan metode waterfall. Metode 

waterfall merupakan model pengembangan 

sistem yang bersifat sistematis dan sekuensial di 

mana setiap tahapan harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya [16]. Tahapan 

dalam metode ini meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, dan pengujian. 

Pendekatan ini memungkinkan proses 

pengembangan dilakukan secara terstruktur dan 

terkontrol. Tahapan dalam metode ini meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

dan pengujian. Pendekatan ini memungkinkan 

proses pengembangan dilakukan secara 

terstruktur dan terkontrol. 

 
3.1 Requirements Definition 

Tahap ini bertujuan mengidentifikasi 

kebutuhan sistem toko online LoveLace Bali. 

Analisis dilakukan bersama pemilik usaha 

untuk menentukan fitur utama seperti katalog 

produk, pemesanan, dan pembayaran. Hasil 

analisis menjadi dasar perancangan sistem. 

 
3.2 System and Software Design 

Tahap perancangan dilakukan menggunakan 

UML, meliputi Use Case Diagram, Activity 

Diagram, Class Diagram, dan ERD. Selain itu, 

dirancang antarmuka pengguna yang responsif 

untuk mendukung kemudahan penggunaan. 

 

3.3 Implementation and Testing 

Tahap ini meliputi pengembangan sistem 

sesuai desain yang telah dibuat. Setiap fitur 

dikembangkan dan diuji secara terpisah untuk 

memastikan fungsionalitas berjalan dengan 

baik. Framework Laravel digunakan sebagai 

backend, sedangkan JavaScript digunakan pada 

frontend. 

 
3.4 Integration and System Testing 

Seluruh modul diintegrasikan dan diuji 

menggunakan Black Box Testing dan SUS. 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem 

berfungsi dengan baik dan mudah digunakan. 
 
3.5 Operation and Maintenance 

 Tahap akhir meliputi peluncuran sistem dan 

pemeliharaan. Pemeliharaan dilakukan melalui 

perbaikan bug dan pembaruan fitur agar sistem 

tetap optimal.. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini berupa Sistem Toko 

Online Love Lace Bali berbasis web yang 

dirancang untuk mendukung proses jual beli 

produk secara online. Sistem ini terbagi 

menjadi dua bagian utama, yaitu frontpage dan 

backpage, sesuai dengan jenis pengguna. 

Frontpage ditujukan bagi pelanggan, yang 

menyediakan fitur melihat produk, melihat 

detail produk, menambahkan produk ke 

keranjang, melakukan checkout dan 

pembayaran, registrasi, login, serta pengelolaan 

profil. Sementara itu, backpage diperuntukkan 

bagi admin dan pegawai untuk mengelola data 

produk, memproses transaksi, serta 

menghasilkan laporan penjualan. Gambaran 

umum sistem dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Gambaran Umum Sistem 

 

4.1 Rancangan Sistem 

Perancangan sistem menggunakan UML 

yang meliputi Use Case Diagram, Activity 

Diagram, dan Sequence Diagram untuk 

menggambarkan alur sistem. Perancangan basis 

data menggunakan ERD, serta dilengkapi 

dengan perancangan arsitektur sistem dan 

antarmuka pengguna agar sistem sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. 

 

Gambar 3 Use Case Diagram 
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Gambar 3 menunjukkan Use Case Diagram 

yang menggambarkan interaksi antara tiga 

aktor dalam sistem, yaitu User Publik, Pegawai, 

dan Admin. User Publik memiliki akses untuk 

registrasi, login, melihat produk dan promo, 

melakukan transaksi, serta mengelola profil. 

Pegawai memiliki hak akses terbatas untuk 

login, melihat dashboard, mengelola stok 

barang, dan memproses transaksi. Sementara 

itu, Admin memiliki akses penuh untuk 

mengelola kategori dan data produk, promosi, 

serta melihat laporan stok dan transaksi. Use 

case yang ditandai dengan warna hijau 

menunjukkan fitur utama yang dikembangkan 

dalam penelitian ini. 

 

4.2 Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan pada penelitian ini 

berupa Sistem Toko Online Love Lace Bali 

berbasis web yang telah berhasil 

diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

Gambar 4 Halaman Beranda 

Gambar 4 menampilkan halaman beranda 

informasi utama mengenai sistem yang disusun 

sesuai dengan rancangan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

 

Gambar 5 Halaman Produk 

Gambar 5 menampilkan halaman produk 

yang menampilkan daftar produk dari Lovelace 

Bali yang tersedia di sistem. Pada halaman ini, 

pengguna dapat melakukan berbagai interaksi 

seperti melakukan pencarian produk, memfilter 

berdasarkan kategori, serta melihat detail 

informasi dari setiap produk. 

 

Gambar 6 Halaman Keranjang 

Gambar 6 menampilkan halaman keranjang 

yang menampilkan daftar produk yang telah 

dipilih oleh pengguna untuk dibeli. 

 
Gambar 7 Halaman Checkout 

Gambar 7 menampilkan halaman checkout 

yang merupakan tahap lanjutan setelah 

pengguna memilih produk di halaman 

keranjang. 

 

Gambar 8 Halaman Detail Transaksi dan 

Pembayaran 
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Gambar 8 menampilkan halaman detail 

transaksi yang merupakan tampilan lanjutan 

setelah pengguna berhasil melakukan proses 

checkout. Pada halaman ini, pengguna dapat 

melihat rincian lengkap transaksi, termasuk 

daftar produk yang dipesan, alamat pengiriman, 

metode pengiriman, dan total pembayaran serta 

untuk melakukan pembayaran. 

 

Gambar 9 Halaman Kelola Transaksi 

Gambar 9 merupakan halaman kelola 

transaksi diperuntukkan bagi pengguna dengan 

peran Pegawai atau Admin, yang memiliki 

wewenang untuk mengelola seluruh transaksi 

yang tercatat dalam sistem. Pada halaman ini 

ditampilkan daftar transaksi yang masuk, 

lengkap dengan fitur pencarian dan 

penyaringan berdasarkan status. Admin atau 

pegawai dapat mengakses detail transaksi untuk 

melihat informasi lengkap, termasuk data 

pelanggan, produk yang dipesan, metode 

pembayaran, dan alamat pengiriman. 

 

Gambar 10 Halaman Laporan 

Gambar 10 merupakan halaman laporan 

transaksi dikembangkan untuk menampilkan 

rekap data transaksi yang telah terjadi dalam 

sistem. Pada halaman ini, pengguna seperti 

admin atau pegawai dapat memantau data 

transaksi dengan mudah menggunakan fitur 

filter berdasarkan tanggal mulai hingga tanggal 

selesai, nama customer, dan status transaksi. 

 

4.2 Pengujian Sistem 

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode SUS untuk mengukur 

tingkat kegunaan sistem dari sudut pandang 

pengguna. Sebanyak 23 responden dilibatkan 

dalam pengisian kuesioner SUS yang terdiri 

dari 10 pertanyaan yang ditampilkan pada Tabel 

1. 

Tabel 1 List Pertanyaan SUS 

No Pertanyaan 

1 Saya merasa akan sering 

menggunakan Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali 

2 Saya merasa Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali tidak 

terlalu rumit 

3 Saya merasa Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali mudah 

digunakan 

4 Saya membutuhkan bantuan dari seseorang 

yang ahli untuk dapat menggunakan 

Sistem Informasi Toko Online Pada Toko 

Lovelace Bali 

5 Fitur-fitur dalam Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali 

terintegrasi dengan baik 

6 Saya merasa terdapat terlalu banyak 

inkonsistensi dalam Sistem Informasi 

Toko Online Pada Toko Lovelace Bali 

7 Saya merasa sebagian orang akan dapat 

belajar menggunakan Sistem Informasi 

Toko Online Pada Toko Lovelace Bali 

dengan cepat 

8 Saya merasa Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali sangat 

membingungkan 

9 Saya merasa percaya diri saat 

menggunakan Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali 

10 Saya harus belajar banyak sebelum dapat 

menggunakan Sistem Informasi Toko 

Online Pada Toko Lovelace Bali 

 

Masing-masing pertanyaan dirancang untuk 

mencerminkan berbagai aspek dari usability, 

seperti kemudahan penggunaan, kepercayaan 

diri pengguna, serta integrasi fitur. Jawaban 

diberikan menggunakan skala Likert 5 poin. 

Beberapa pertanyaan bersifat positif dan 
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lainnya negatif, sehingga dalam proses 

pengolahan data, nilai pada pertanyaan negatif 

dibalik sesuai dengan kaidah perhitungan SUS. 

Setelah semua nilai terkumpul, dilakukan 

proses perhitungan menggunakan rumus 

standar untuk mendapatkan skor SUS tiap 

responden, yang selanjutnya dihitung rata-

ratanya. Berikut ini adalah hasil pengujian SUS 

yang ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Pengujian SUS 

 

 

Gambar 11 Skor SUS (Sumber: Sembodo et al., 

2021) 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-

rata skor SUS yang diperoleh adalah 71.41. 

Berdasarkan interpretasi skor SUS pada gambar 

11, nilai ini termasuk dalam kategori ”baik” 

(good). Artinya, sistem yang dikembangkan 

dinilai memiliki tingkat kegunaan yang cukup 

tinggi, mudah digunakan oleh sebagian besar 

pengguna, dan memberikan pengalaman 

interaksi yang positif secara umum. 

5. KESIMPULAN 

a. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan Sistem Toko Online 
LoveLace Bali, dapat disimpulkan bahwa 

sistem telah berhasil dirancang dan 
diimplementasikan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Sistem ini mampu 
mendukung proses penjualan dan 
pengelolaan toko secara digital melalui 
fitur yang terstruktur pada sisi pengguna 
dan pengelola. Penggunaan teknologi 
Laravel, ReactJS, dan MySQL memberikan 
kelebihan dari segi modularitas dan 
kemudahan pengembangan. 

b. Hasil pengujian menggunakan SUS 
memperoleh skor 71,41 yang termasuk 
dalam kategori baik, sehingga sistem 
dinilai memiliki tingkat kegunaan yang 
memadai.  

c. Untuk penelitian selanjutnya, 
pengembangan sistem disarankan untuk 
meningkatkan performa pada proses 
checkout dan pembayaran, serta 
menambahkan fitur notifikasi status 
pesanan guna meningkatkan 
pengalaman pengguna. 
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